MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 1803 K/10/MEM/2018
TENTANG
PENETAPAN BADAN USAHA BAHAN BAKAR NABATI JENIS BIODIESEL
DAN ALOKASI BESARAN VOLUME UNTUK PENGADAAN
BAHAN BAKAR NABATI JENIS BIODIESEL PADA PT PERTAMINA (PERSERO)
DAN PT AKR CORPORINDO TBK PERIODE MEI - OKTOBER 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyediaan dan pemanfaatan
Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel dalam kerangka
pembiayaan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan
Kelapa Sawit, PT Pertamina (Persero) dan PT AKR
Corporindo Tbk melaksanakan Pengadaan Bahan Bakar
Nabati Jenis Biodiesel Periode Mei - Oktober 2018
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Energi Baru,
Terbarukan, dan Konservasi Energi Nomor

156 K/10/DJE/2018 tanggal 22 Maret 2018;

b. bahwa berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian Tim
Evaluasi Pengadaan Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel
telah direkomendasikan daftar Badan Usaha Bahan
Bakar Nabati jenis Biodiesel yang berhak mengikuti
pengadaan Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel pada
PT Pertamina (Persero) dan PT AKR Corporindo Tbk, serta
alokasi besaran volume untuk masing-masing Badan

Usaha Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel;



Mengingat

C.
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bahwa sesuai ketentuan Pasal 24 ayat (8) Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 48
tahun 2017 tentang Pengawasan Pengusahaan di Sektor
Energi dan Sumber Daya Mineral, bahwa Menteri
memberikan persetujuan dan menetapkan Badan Usaha
Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel yang berhak
mengikuti pengadaan Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel
dan alokasi besaran volume Bahan Bakar Nabati jenis
Biodiesel masing-masing Badan Usaha Bahan Bakar
Nabati jenis Biodiesel;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral tentang Penetapan Badan Usaha Bahan Bakar
Nabati Jenis Biodiesel dan Alokasi Besaran Volume
untuk Pengadaan Bahan Bakar Nabati jenis Biodiesel
pada PT Pertamina (Persero) dan PT AKR Corporindo Tbk
Periode Mei - Oktober 2018;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4746);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang
Kebijakan Energi Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 300, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5609);

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2015 tentang
Penghimpunan Dana Perkebunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5697);
Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2015 tentang
Penghimpunan dan Penggunaan Dana Perkebunan
Kelapa Sawit (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 105) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2016

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 51);



Memperhatikan :

Menetapkan

KESATU
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5. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132);

6. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);

7. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 26 Tahun 2016 tentang Penyediaan dan
Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel Dalam
Kerangka Pembiayaan Oleh Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1508);

8. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 48 Tahun 2017 tentang Pengawasan Pengusahaan
di Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1079); |

Nota Dinas Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan
Konservasi Energi kepada Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 127/10/DJE/2017 tanggal 20 April 2018
perihal Penyampaian Rekomendasi Tim Evaluasi Pengadaan

BBN Jenis Biodiesel Periode Mei - Oktober 2018;

MEMUTUSKAN:

. KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA

MINERAL TENTANG PENETAPAN BADAN USAHA BAHAN
BAKAR NABATI JENIS BIODIESEL DAN ALOKASI BESARAN
VOLUME UNTUK PENGADAAN BAHAN BAKAR NABATI
JENIS BIODIESEL PADA PT PERTAMINA (PERSERO) DAN
PT AKR CORPORINDO TBK PERIODE MEI - OKTOBER 2018.

: Menetapkan Badan Usaha Bahan Bakar Nabati jenis

Biodiesel dan alokasi besaran volume Bahan Bakar jenis
Biodiesel untuk pengadaan Bahan Bakar Nabati jenis
Biodiesel periode Mei - Oktober 2018 pada:

a. PT Pertamina (Persero) sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I; dan
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b. PT AKR Corporindo Tbk sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri ini.

KEDUA : Alokasi Besaran Volume Bahan Bakar Jenis Biodiesel untuk
Pengadaan Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel Periode
Mei - Oktober 2018 pada PT Pertamina (Persero) dan PT AKR
Corporindo Tbk sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU berjumlah 1.456.966 kL (satu juta empat ratus lima

puluh enam ribu sembilan ratus enam puluh enam kilo liter).

KETIGA : Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan, dan Konservasi
Energi menetapkan lebih lanjut Terminal Bahan Bakar
Minyak atau Depot Tujuan, berdasarkan masukan dari
PT Pertamina (Persero) dan PT AKR Corporindo Tbk, dengan
memperhatikan prinsip transparansi, efektifitas, efisiensi,

keadilan dan berkelanjutan.

KEEMPAT : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 27 April 2018

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
IGNASIUS JONAN

Tembusan:

Sekretaris Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Inspektur Jenderal Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi
Direktur Utama Badan Pengelolaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit
Direktur Utama PT Pertamina (Persero)

Direktur Utama PT AKR Corporindo Tbk

Badan Usaha Bahan Bakar Nabati Jenis Biodiesel terkait

Nk

alinan sesuai dengan aslinya
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